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Abstract. This researcher on long life education from the perspective of the Koran and Hadith aims to explore
how to learn throughout life / long life education according to the Koran and Hadith. As well as analyzing how
the concept of learning is reflected in the daily life practices of Muslims. This researcher used a qualitative type
of approach with a descriptive type and the data collection process was carried out through observation,
interviews and documentation. The data analysis used is data triangulation by displaying data, data reduction,
data presentation, and verification. This researcher formulated two problem formulations, namely: (1) What is
the urgency of longevity education according to the Koran and Hadith (2) What is the concept of Longevity
Education in the Koran and Hadith. The results of this research show that (1) Learning is part of a natural human
need (2) Learning is a process towards changing behavior for the better, either through reading, observation,
research, reflection and direct experience (3) Al-Qur'an believers are instructed to study continuously, so that
they can develop to reach perfection as servants of Allah and His caliphs (4) The object of reading/learning
includes all phenomena of the universe, humans, history, signs of the times, etc. (5) Learning is a way to achieve
success and happiness.

Keywords: Life Long Education in the Perspective of the Al-Quran and Hadith

Abstrak. Peneliti tentang long life education dalam perspektif al-quran dan hadis ini bertujuan untuk mendalami
bagaimana belajar sepanjang hayat / long life education menurut al-quran dan hadis. Serta menganalisis
bagaimana konsep belajar tersebut tercermin dalam praktik kehidupan sehari-hari umat islam. Dalam peneliti ini
menggunakan pendekatan jenis kualitatif dengan jenis deskriptif dan proses pengumpulan data di lakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data trigulasi dengan cara
display data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Peneliti ini merumuskan dua rumusan masalah yaitu: (1)
Bagaimana urgensi long life education menurut al-qur’an dan Hadis (2) Bagaimana Konsep Long life education
dalam al-qur’an dan Hadis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Belajar merupakan bagian dari kebutuhan
alami manusia (2)Belajar merpakan proses menuju perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik, baik melalui
pembacaan, pengamatan, penelitian, perenungan dan pengalaman langsung (3) Al-Qur’an memerintahkan kaum
beriman untuk belajar secara berkelanjutan, supaya mereka dapat berkembang mencapai kesempurnaan sebagai
hamba Allah dan khalifahNya (4) Objek pembacaan/ pembelajaran mencakup seluruh fenomena alam semesta,
manusia, sejarah, tanda-tanda zaman dll (5) Belajar merupakan jalan mencapai sukses dan kebahagiaan.
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PENDAHULUAN

Saat ini konsep pendidikan seumur hidup sedang dipromosikan di seluruh dunia. Seiring
dengan kemajuan peradaban manusia, pendidikan seumur hidup dianggap penting. Mereka
perlu mengikuti kemajuan peradaban agar tidak tertinggal. Orang yang ketinggalan jaman
mudah ditipu oleh orang lain. Oleh karena itu, pendidikan seumur hidup dinilai penting seiring
dengan kemajuan zaman. Sejak abad ke 7 M, Islam telah mencanangkan pendidikan seumur
hidup. Islam mewajibkan orang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, untuk menimba
ilmu sejak lahir hingga meninggal. Bahkan, Islam menganjurkan umatnya untuk mencari ilmu
sampai jauh ke cina.

Tekad menuntut ilmu datang dengan motivasi yang kuat. Motivasi tersebut berupa janji
Allah bahwa orang yang menimba ilmu akan mendapat status sosial yang tinggi, pahala yang
besar, dan manfaat lainnya. Dalam perspektif Islam, ulama (ulama) lebih penting dibandingkan
pejabat, orang kaya, dan mukmin. Kegiatan belajar dianggap lebih penting dibandingkan
kegiatan beribadah. Bahkan, peserta didik (peserta) dijanjikan akan menemukan cara mudah
untuk mencapai tujuannya. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan
penelitian tentang pembelajaran sepanjang hayat dalam perspektif Islam, dengan menggunakan
penelitian Tafsir Talbawi.

Menuntut ilmu adalah kewajiban umat islam dan wanita muslimah. Dikatakan bahwa
seseorang harus berusaha memperoleh ilmu sejak lahir hingga liang lahat. Hal ini membuktikan
bahwa manusia mempunyai kewajiban untuk belajar sepanjang hidupnya. Karena ilmu
mengangkat derajat seseorang. Namun karena pembelajaran memerlukan pemahaman dan
etika berdasarkan dalil agama, maka Allah SWT memajukannya untuk tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk mengkaji dalil-dalil terkait kewajiban Pasal
menuntut ilmu dan memahami etika seorang pelajar dalam menuntut ilmu agar bisa
memperoleh ilmu dengan maksimal.

Pendidikan adalah suatu proses berkelanjutan yang mencakup unsur-unsur pendidikan,
pelatihan, pengajaran, dan kepemimpinan, serta melibatkan transmisi berbagai pengetahuan,
nilai-nilai agama dan budaya, serta keterampilan yang sesuai untuk diterapkan oleh individu
(guru atau pendidik). Individu membutuhkan pendidikan ini.Kegiatan pendidikan merupakan
kegiatan yang menjembatani keadaan saat ini dan cita-cita. Hal ini berlangsung dalam satuan
waktu tertentu dan diwujudkan dalam berbagai proses pendidikan. Ini adalah serangkaian
kegiatan atau langkah yang dirancang untuk mengubah keadaan awal siswa menjadi keadaan

ideal sebagai akibat.
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Pendidikan seumur hidup yang juga dikenal sebagai /ong life education, juga menjadi
tanggung jawab bersama dalam pelaksanaannya, baik itu keluarga (orangtua), sekolah dan
masyarakat (pemerintah). Pendidikan yang dimaksud merupakan suatu kegiatan yang pada
hakikatnya mampu membentuk pribadi yang sempurna pada diri manusia, sebagai khalifah
dan Abdullah di muka bumi, maka dengan pendidikan manusia mampu menata kehidupan
di dunia yang tujuan akhir dari semuanya adalah kehidupan, oleh karenanya maka
pendidikan Islam merupakan suatu nilai yang mampu memenuhi standar maupun kriteria
manusia untukmemenuhi pendidikan dari awal hingga akhirnya. Berdasarkan konteks di atas
maka penulis membatasi pembahasan dalam rumusan masalah tentang 1) Bagaimana urgensi
long life education menurut al-qur’an dan Hadis dan 2) Bagaimana Konsep Long Life
Education dalam al-qur’an dan Hadis. Peneliti tentang long life education dalam perspektif
al-quran dan hadis ini bertujuan untuk mendalami bagaimana belajar sepanjang hayat / long
life education menurut al-quran dan hadis. Serta menganalisis bagaimana konsep belajar

tersebut tercermin dalam praktik kehidupan sehari-hari umat islam.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya ada data yang di
kumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dan dokumen pribadi. Kualitatif juga dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan
temuanya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainya. Sehingga yang
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empiric dibalik
fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas tentang /ife long education dalam perspektif al-
quran dan hadis.

Peneliti menggunakan rancangan penelitian dengan mengumpulkan berbagai data
sebagai referensi, sehingga peneliti menemukan sampel dan rumusan masalah pada life long
education dalam perspektif al-quran dan hadis. Sasaran dalam peneliti ini baik peneliti adalah
bagaimana konsep cara belajar sepanjang hayat atau life long education dalam perspektif

alquran dan hadis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Urgensi Long Life Education
Pembelajaran seumur hidup atau pembelajaran sepanjang hayat merupakan suatu
sistem konsep pendidikan yang menggambarkan seluruh peristiwa kegiatan belajar

mengajar yang berlangsung sepanjang kehidupan manusia. Pendidikan seumur hidup
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adalah proyek sosial besar yang bertujuan untuk menciptakan manusia dan masyarakat
baru dengan pandangan ke masa depan yang jauh.

Pembelajaran seumur hidup adalah filosofi pembelajaran yang cocok untuk
masyarakat yang hidup di dunia perubahan dan informasi, yaitu masyarakat modern.
Masyarakat harus mampu terus beradaptasi dengan situasi baru. Melanjutkan pendidikan
adalah jawaban atas kritik terhadap sekolah. Sistem sekolah tradisional mengalami
kesulitan beradaptasi terhadap perubahan kehidupan yang cepat selama satu abad terakhir
dan tidak mampu memenuhi kebutuhan umat manusia yang terus meningkat. Kebutuhan
manusia yang berkembang pesat inilah yang membawa dampak besar terhadap
permasalahan pendidikan, dan proses pendidikan akan terus mengikuti semua kebutuhan
manusia yang terus berkembang tersebut.

Faktor timbulnya Pendidikan Sepanjang Hayat. Majunya ilmu dan teknologi,
Produk-produk teknologi yang perlu dipelajari, Alat kerja yang berbasis teknologi,
Perubahan sosial yang cepat akibat majunya iptek.

Konsep Long Life education Dalam A-Qur’an Dan Hadis

Pandangan al-Qur’an terhadap aktivitas pembelajaran, antara lain dapat dilihat
dalam kandungan ayat 31-33 al-Baqarah:
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1)“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!”

2) Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

3) Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda
ini”. Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah
berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa

yang kamu sembunyikan?”
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Menurut Prof. Dr. Quraish Shihab, ayat ini menginformasikan bahwa manusia
dianugrahi ALLAH potensi untuk mengetahui nama-nama atau fungsi dan karakteristik
benda-benda, misalnya fungsi api, angin dan sebagainya. Dan ia juga dianugrahi untuk
berbahasa. Itulah sebabnya maka pengajaran bagi anak-anak bukanlah dimulai melalui
pengajaran “kata kerja”, tetapi terlebih dahulu mengenal nama-nama . Ini ayah, Ibu, anak,
pena, buku danlain sebagainya

Senada dengan penjelasan di atas, Prof. H. Ramayulis, menyatakan bahwa Allah
telah mengajarkan berbagai konsep dan pengertian serta memperkenalkan kepada nabi
Adam AS sejumlah nama-nama benda alam (termasuk lingkungan) sebagai salah satu
sumber pengetahuan, yang dapat diungkapkan melalui bahasa. Dengan demikian maka
Nabi Adam berarti telah diajarkan menangkap konsep dan memaparkannya kepada pihak
lain. Dus, Nabi Adam AS pada saat itu telah menguasai symbol sebagai saran berfikir
(termasuk menganalisis), dan dengan simbul itu ia bisda berkomunikasi menerina
tranformasi pengetahuan, ilmu, internalisasi nilai dan sekaligus melakukan telaah ilmiah.

Oleh karena itu menurut al-Qur’an, semboyan ilmu hanya untuk ilmu, atau belajar
hanya untuk pengembangan ilmu, tidak dikenal sama sekali. [Imu pengetahuan/ belajar
dalam  perspektif al-quran  tidak  bebas nilai, tetapi harus  memiliki
nilai ilahiyah (transenden) dikembangkan sebagai bagian dari ibadah kepada Allah dan
diorientasikan untuk kemaslahatan dan kemanfaatan bagi kemanusiaan. [tulah sebabnya
maka kaum muslimin dilarang oleh Rasulullah saw untuk berfikir dan berbuat hal-hal yang
tidak berguna, dan sebaliknya didorong untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat.
Sebagaimana dalah hadist Nabi saw.
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Selanjutnya dari hadits dan ayat ayat di atas dapat dipahami pula bahwa bagian
penting dari proses belajar adalah kemampuan individu untuk memproduksi hasil
belajarnya menjadi hal-hal yang bermanfaat. Hal ini bisa dikaitkan dengan kemampuan
Nabi Adam AS menyubutkan nama-nama kepada Malaikat. Demikian juga kemampuan
Qabil untuk menguburkan jenazah saudaranya yang telah dibunuh. Jadi belajar harus
membuahkan perubahan kea rah yang lebih baik. Dengan demikian maka proses belajar

menjadi wahana untuk memiliki kemampuan memilih.
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Artinya: "Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah

guru-gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu.” (HR
Thabrani).
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Artinya: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan

mudahkan baginya jalan menuju surga." (HR Muslim, no. 2699)

Dari pembahasan tersebut di atas, belajar dalam perspektif al-Qur’an dan Hadits

Nabi saw, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Belajar merupakan bagian dari kebutuhan alami manusia

2. Belajar merpakan proses menuju perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik, baik
melalui pembacaan, pengamatan, penelitian, perenungan dan pengalaman langsung

3. Al-Qur’an memerintahkan kaum beriman untuk belajar secara berkelanjutan, supaya
mereka dapat berkembang mencapai kesempurnaan sebagai hamba Allah dan khalifahNya

4. Objek pembacaan/ pembelajaran mencakup seluruh fenomena alam semesta, manusia,
sejarah, tanda-tanda zaman dll

5. Belajar merupakan jalan mencapai sukses dan kebahagiaan

KESIMPULAN DAN SARAN

Ilmu adalah kewajiban setiap muslim dan juga merupakan bagian terpenting dalam
shalat. Pencarian ilmu pengetahuan merupakan aktivitas yang tidak pernah ada habisnya.
Dalam Islam, pendidikan dianggap sebagai hak semua orang, tanpa memandang jenis kelamin
(education for all), dan berlaku sepanjang hayat (life long education). Namun usaha untuk
menimba ilmu tidaklah mudah. Banyak kendala yang akan menghalangi, tidak hanya secara
finansial, tetapi juga dalam hal waktu, pikiran, kesehatan, dan integritas. Namun jika Anda
melakukannya dengan ikhlas, tidak ada hambatan yang akan menjadi penghalang bagi Anda
untuk mengambil langkah dalam mencari ilmu. Allah juga akan memudahkanmu dalam
mencari ilmu dalam perjalananmu. Terdapat hadis yang menjelaskan tentang kewajiban
mencari ilmu yang terdapat dalam berbagai kitab ulama, beberapa di antaranya berstatus hadis
shahih. Karena hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-qur'an, hadis yang lebih kuat, atau
fakta sejarah sebelumnya. Namun kewajiban belajar juga erat kaitannya dengan etika dan tata

krama, yang harus dijaga oleh siswa agar ilmu yang dipelajarinya bukan sekedar informasi,
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melainkan sesuatu yang berguna dan bermanfaat bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan
dapat membantu umat Islam menjadi lebih sadar akan pentingnya menuntut ilmu. Memang
benar, penelitian ini terbatas dalam beberapa hal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut khususnya pada bidang Taqlij Hadits mengenai perintah menuntut ilmu.

Belajar dari Sudut Hadits al-quran dan Nabi SAW dapat di simpulkan bahwa belajar
merupakan bagian dari kebutuhan umat manusia. Belajar adalah proses perubahan perilaku
menjadi lebih baik melalui membaca, observasi, penelitian, refleksi, dan pengalaman
langsung.al-qur'an memerintahkan orang-orang beriman untuk terus belajar guna
menyempurnakan diri sebagai hamba Allah dan Khalifah-Nya. Objek yang kita baca dan
pelajari meliputi alam semesta, manusia, sejarah, tanda-tanda waktu, dan semua fenomena

lainnya. Belajar adalah jalan menuju kesuksesan dan kebahagiaan.
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